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INTISARI
Kebakaran merupakan suatu bencana yang tidak diinginkan datangnya, serta perlu diwaspadai dan diperhatikan dalam suatu pembangunan baik berupa sarana maupun prasarana. Dengan adanya pengaruh temperatur tinggi saat terjadi kebakaran pada beton, diduga akan terjadi penurunan kekuatan pada beton. Faktor yang mempengaruhi besar penurunan kekuatan beton pasca kebakaran antara lain suhu pembakaran dan durasi pembakaran. Dari beberapa penjelasan di atas, maka pada penelitian ini akan dibahas tentang kekuatan struktur beton khususnya perbandingan kuat tekan sisa beton akibat variasi suhu dan durasi lamanya pembakaran pada saat kondisi normal.

Penelitian ini dilakukan terhadap mutu beton normal 18 Mpa dengan sampel berupa silinder 15cm x 30 cm. Pembakaran dilakukan pada suhu 500ºC, 750ºC, 1000ºC dan lamanya pembakaran selama 1 jam, 2 jam dan 3 jam dengan mutu beton yang sama pada umur 28 hari. Jumlah sampel penelitian pada masing-masing variasi sebanyak 4 buah sehingga total keseluruhan sampel penelitian adalah 16 buah.

Dari hasil penelitian kuat tekan yang diperoleh, pada umur benda uji 28 hari diperoleh nilai kuat tekan beton normal rata-rata sebesar 19,07 Mpa. Sedangkan nilai kuat tekan beton pasca bakar rata-rata mengalami penurunan sebesar 14,42 Mpa (23,5%) dengan suhu mencapai 500ºC pada durasi 1 jam, 12,57 Mpa (33,3%) dengan suhu mencapai 750ºC pada durasi 2 jam, 11,96% (36,5%) dengan suhu mencapai 1000ºC pada durasi 3 jam.Pada tiap variasi durasi pembakaran, beton mengalami kerusakan yang berbeda-beda seperti retak rambut, terkelupas, rapuh, dan pecah.

Kata kunci : hasil kuat tekan, mutu beton, jenis kerusaka

1.PENDAHULUAN

 1.1 Latar Belakang

Beton merupakan campuran antara semen portland atau semen hidraulik yang lain, agregat halus, agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk masa padat yang mampunyai nilai kuat tekan pada umur tertentu (SNI 2847-2019) Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung. Keunggulan beton sebagai bahan konstruksi adalah memiliki kekuatan tekan yang tinggi. Namun beton juga memiliki kekurangan terutama dalam kuat tarik dan daktilitas (Helmy Hermawan T.,2011) . Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh MudjiI rmawan, Kurdian Suprapto dan Norman Ray (2012) tentang Perubahan Perilaku Beton Mutu Normal Pada Temperatur Tinggi Pasca Kebakaran dalam penelitian ini akan dibahas pengaruh perbedaan temperatur pada saat terjadi kebakaran dari 400ºC hingga 1000ºC dengan interval 200ºC dengan menggunakan Japanese Industrial Standard terhadap sifat mekanik, sifat thermal, sifat fisik, dan sifat kimia dari specimen beton mutu normal ( 30 MPa).
Dapat dikatakan perilaku beton mengalami penurunan yang sangat drastis/ signifikan jika beton berada pada suhu di atas 600ºC. Kondisi perubahan yang ada disertai perubahan sifat daya hantar panas dari 1,094 Kcal/m.h.ºC (25ºC) berkurang menjadi 0,725 Kcal/m.h.ºC (1000ºC), perubahan nilai porositas dari 4,2% (25ºC) meningkat menjadi 11% (1000 ºC) dan perubahan permeabilitas beton dari 1,96 10-8 cm/dt (25ºC) meningkat menjadi 12705 10-8 cm/dt (1000ºC)). 
1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan penelitian adalah:

a. Berapa besar perubahan mutu beton terhadap kuat tekan beton pasca bakar

b. Berapa besar persentase peningkatan/penurunan kuat tekan beton dengan variasi suhu dan durasi pembakaran.

c. Bagaimana pola retak yang terjadi terhadap benda uji silinder pasca bakar.

1.3  Tujuan dan Manfaat
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :

a. Mengetahui kuat tekan beton pada kondisi pasca bakar.
b. Mengetahui berapa besar persentase penurunan kuat tekan beton pasca bakar.
c. Mengetahui perbedaan pola retak pada benda benda uji beton pasca bakar.
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah : 
a.
Sebagai langkah awal terhadap penelitian kuat tekan beton pasca kebakaran lainnya, seperti penggunaan variasi waktu dan temperatur pembakaran. 

b.
Memberikan masukan dalam pelaksanaan rehabilitasi struktur beton pascakebakaran.
1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari kesalah pahaman dan meluasnya masalah yang akan diteliti, maka penulis membatasi atau 

memfokuskan masalahyang berkaitan dengan penelitian ini.

1. Benda Uji cetakansilinder dengan ukuran 15 cm x 30 cm
2. Mutu beton yang akan digunakan adalah K225 (f’c =18 Mpa) 

3. Suhu yang akan digunakan 500⁰C, 750⁰C, dan 1000⁰C 

4. Durasi pembakaran beton yang akan digunakan adalah 1 jam, 2 jam, dan 3 jam
1.4  Ruang Lingkup Penelitian
         Penulisan Tugas Akhirini      dikelompokkan ke dalam 5 bagian yaitu:
BAB I membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan masalah, batasan masalah, serta ruang lingkup masalahdari penelitian yang berjudul “Kajian Kuat Tekan Beton Normal Pasca Bakar”.

BAB II menjelaskan tentang tinjauan pustaka dan studi literatur, pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori dasar yang akan menjadi acuan dan teori-teori pendukung yang berhubungan dengan penulisan penelitian ini, yang akan diperkuat dengan menunjukkan hasil penelitian sebelumnya.

BAB III membahas tentang metodologi penelitian, bab ini akan menggambarkan tentang prosedur penelitian, pengujian ,analisa hasil dan pembahasan, serta penggunaan metodologi yang akan dipilih.
BAB IV menjelaskan tentang hasil perhitungan dan pembahasan. Hasil perhitungan kuat tekan beton normal dan beton yang sudah dibakar dengan menggunakan tungku pembakaran dengan variasi suhu yang berbeda.

BAB V menjelaskan tentang kesimpulan dan saran, bab ini berisikan simpulan yang didapat selama penelitian, beserta saran untuk perbaikan selanjutnya.
2.LANDASAN TEORI
  2.1 Beton
Tri Mulyono (2004), beton adalah sebuah bahan bangunan komposit yangterbuat dari kombinasi agregat dan pengikat semen. Bentuk paling umum daribeton adalah beton semen portland, yang terdiri dari agregat mineral (biasanyakerikil dan pasir, semen dan air), dan biasanya dipercayai bahwa beton mongering setelah pencampuran. 
2.2     Material Pembentuk Beton
2.2.1  Semen

Semen Semen adalah suatu jenis bahan yang memiliki sifat adhesi dan kohesi yang memungkinkan melekatnya fragmen-fragmen mineral menjadi suatu massa yang padat. Berdasarkan sifatnya semen dapat dibagi menjadi dua bagian , yaitu : 
1. Semen non hidrolis, yaitu semen yang tidak dapat mengeras dan tidak stabil didalam air. Contohnya gips dan kapur keras.
2. Semen hidrolis, yaitu semen yang dapat mengeras bila dicampur dengan air. Contohnya semen portland.
2.2.2 Agregat 
         adalah butiran material alami yang berfungsi sebagai bagian bahan pengisi dalam campuran beton.Agregat ini mempunyai kira-kira 75% dari volume beton. 
2.2.3. Air.

Air sangat diperlukan dalam pembuatan beton agar menjadi reaksi kimiawi dengan semen.

3.METODOLOGI

3.1.Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah dari penelitian yang akan di lakukan dalam penelitian ini sebagaimana ditunjukkan pada

Gambar 3.1 flowchart proses pelaksanaan enelitian. 


















3.2  Bahan Penelitian
Bahan yang akan dipakai dalam pengadukan beton adalah sebagai berikut:

1. Semen Portland, menggunakan jenis Semen Tipe PCC produksi PT. Semen Padang.

2. Aggregat kasar, menggunakan Split 1 - 2 dan 1/2 – 1 dari sungai batang kuranji (CV. Berkah).

3.  Aggregat halus, menggunakan pasir alam dari sungai gunung nago (CV. Berkah).
3.3 Alat yang Digunakan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian diantaranya :

1. Compression Testing Machine (CTM)
2. Cetakan beton berbentuk silinder dengan ukuran 15cm x 30cm
3. Tungku PembakaranThermometer
4 .Sampel Penelitian

Tabel 4.1 Jumlah benda uji silinder

	No.
	Mutu Benda Uji F'c  (MPa)
	Pembakaran  (Jam)
	suhu (C)
	JUMLAH

	
	
	
	
	

	1
	18
	-
	-
	4

	2
	18
	1
	500
	4

	3
	18
	2
	750
	4

	4
	18
	3
	1000
	4

	
	
	
	TOTAL 
	16

	
	
	
	
	


4.1. Tahapan Penelitian
Adapun tahapan pelaksanaan yang digunakan dalam eksperimen ini adalah :
1. Tahap persiapan. Persiapan meliputi pengumpulan data-data teori dasar, mempersiapkan material yang diperlukan, mempersiapkan alat yang akan digunakan.
2. Tahap perhitungan campuran beton. Pada tahap ini merencanakan mix design dengan mutu beton yaitu K-225

3. Tahap pengecoran. Pengecoran meliputi persiapan penjemuran agregat kasar dan halus sebelum pembuatan beton, penakaran dan pengadukan.

4. Pemeriksaan kekentalan adukan beton. Pada tahap ini setelah pembuatan adukan beton segar kemudian diuji kekentalannya dengan slump test.

5. Tahap pencetakan beton. Beton segar yang sudah siap lalu dicetak dengan bentuk silinder ukuran 15 x 30cm.

6. Tahap pengeringan beton. Beton yang telah dicetak kemudian di keringkan selama 1 hari.

7. Tahap perawatan / perendaman beton 

8. Pengujian kuat tekan beton tanpa dibakar 

9. Pembakaran benda uji. Beton yang sudah berumur 28 hari kemudian dibakar menggunakan tungku.

10. Pendinginan beton setelah pembakaran dan pemeriksaan beton setelahpembakaran. Mendinginkan beton yang telah terbakar menggunakan air dan mengamati hasil setelah beton itu terbakar.

4.2 Pengujian kuat tekan beton setelah        pembakaran. Setelah beton terbakar dan didinginkan kemudian diuji kuat tekan. 

4.3 Pengujian Kuat Tekan Beton Pasca Bakar

Penggunaan beban tekan aksial terhadap benda uji beton  berbentuk silinder yang dicetak baik di laboratorium maupun di lapangan, pada laju pembebanan yang berada dalam batas yang ditentukan hingga terjadi kehancuran (SNI 1974:2011).

          Dari hasil pengujian kuat tekan beton
          yang dilakukan di laboratorium dengan
          rencana K-225.
[image: image1.png]c
S
=
]
&
-
]
3
=

25,00

20,00

15,00

10,00

0,00

Perbandingan Kuat Tekan

19,23 19,17
2 18,82 5
18,19 x
=]
15,06
14,48 14j13 14)02
19— —1os6 192 |
—11558
12,74 12,28 12,05
. 11,29
1 2 3 4

Nomor Sampel

——10002C
~m—750°C
4-—5002C

—»—Normal





Gambar 4.1Grafik perbandingan nilai kuat tekan beton pasca bakar.
SARAN


Berdasarkanhasilpenelitian, maka dapat diberikan saran-saransebagaiberikut:

1. Permukaan pada benda uji silinder harus diperhatikan dengan baik, karena permukaan benda uji yang tidak rata akan mempengaruhi hasil pada pengujian.

2. Sebaiknya kondisi agregat benar-benar dalam keadaan SSD (kering permukaan), agar hasil yang didapatkan pada campuran beton optimal.

3. Lamanya waktu pencampuran harus diperhatikan, karena proses pencampuran dengan mesin sangat berpengaruh terhadap benda uji dan hasil pengujian.

4. Bagi yang tertarik melakukan penelitian tentang kajian kuat tekan beton pasca bakar dengan variasi mutu beton disarankan agar melakukan penelitian lanjutan tentang sifat mekanik/fisis beton pasca bakar terhadap beton bertulang yang menitik beratkan pada pengujian tulangan yang belum pernah diteliti sebelumnya.
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